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ABSTRAKSI 
PENETAPAN HARGA JUAL KEDELAI IMPOR PADA PASAR 
DOMESTIK STUDI KASUSU di PT SEGER AGRO NUSANTARA 
Nindia Galuh Prismadani 
F3113049 
  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penetapan harga 
jual kedelai impor pada PT SAN yang akan menjadi acuan dalam melihat aspek 
pengambilan keuntungan dari penjualan kedelai impor pada pasar domestik 
dikarenakan ketidakstabilan harga kedelai. Penulis juga mengidentifikasi cara PT 
SAN dalam melakukan hedging karena fluktuasi mata uang, terutama PT SAN 
merupakan perusahaan yang melakukan impor. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yaitu penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara 
sistematis tentang informasi ilmiah dari objek penelitian. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer seperti data harga jual kedelai, data 
invoice dan perhitungan yang diperoleh dengan metode pengumpulan data yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data kedua berupa data sekunder yang 
didapatkan dari buku cetak, artikel dan jurnal. Tahapan teknik analisis data 
penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, display data dan verifikasi 
penegasan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini adalah penetapan harga jual kedelai impor PT SAN 
meliputi harga beli impor kedelai, biaya perolehan devisa, premi asuransi, 
pungutan – pungutan dan biaya inklaring. Aspek pertimbangan PT SAN dalam 
menetapkan keuntungan penjualan kedelai impor yaitu harga pasar domestik dan 
jumlah permintaan kedelai. Hedging yang dilakukan PT SAN dalam mengurangi 
resiko kerugian dari fluktuasi mata uang dengan cara forward cotract. 
Kata kunci : Kedelai Impor, Penetapan Harga, Harga Jual, Hedging,  
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ABSTRACT 
IMPORT SOYBEANS SELLING PRICE DETERMINATION IN DOMESTIC 
MARKETS CASE STUDY IN PT SEGER AGRO NUSANTARA 
Nindia Galuh Prismadani 
F3113049 
 
 The purpose of this research is to identify soybeans import selling price 
determination in PT SAN that will be reference to set the profit plans of the sells 
of import soybeans in domestic marketc because unstability of import soybeans 
price. The writer also identify how is PT SAN doing hedging because of currency 
fluctuations, especially PT SAN is the company import.  
 The methode which use in this research is descriptive method that is 
arranged in order to give a picture in systematic about scientific information of 
an object research. The data used in this research there are two, primary data like 
soybeans selling price data, invoice data and calculation that obtained from data 
collection method there are interview, observation and documentation. The 
second data is secunder data that gained from books, articel and journal. The 
data analysis research are data collection, reduction data, display data and 
verification affirmation conclusion. 
 The research result import soybeans selling price of PT SAN are import 
soybeans buying price, devisa landed cost, insurance premium, customs, and 
clearance cost. The consideration aspect PT SAN in setting import soybeans profit 
are the domestic markets price and the demand of soybeans. Hedging thats PT 
SAN do to less the risk loss is future contract. 
Key word : Import Soybeans, Price Determination, Selling Price, Hedging 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Kedelai merupakan tanaman pangan yang utama setelah padi dan 
jagung. Hal ini dikarenakan kedelai merupakan sumber protein dan nabati. 
Kedelai dapat diolah menjadi tempe, tahu, kecap, susu dan sebagainya. 
Kedelai selain sebagau tanaman pangan, juga berguna untuk pakan ternak dan 
industri non makanan (Aldilah, 2014: 1), karena itu kebutuhan akan kedelai 
di Indonesia masih sangat besar. Peningkatan akan kebutuhan kedelai terjadi 
karena peningkatan konsumsi masyarakat terhadap tahu dan tempe dan juga 
meningkatnya industri olahan kecap, selain itu banyak berkembang olahan 
kedelai lainnya dan juga pakan ternak (Mursidah, 2005: 56). Permintaan 
selalu meningkat  setiap tahun (tabel 1.1), sedangkan area tanam atau lahan 
dan juga produktivitas kedelai di Indonesia masih belum mencukupi 
kebutuhan kedelai dalam negeri (tabel 1.2). 
       Tabel 1.1 Permintaan Kedelai Indonesia Tahun 2010 - 2015 
     Sumber : Badan Pusat Statistika, 2015 (Diolah) 
Tabel 1.2 menujukkan bahwa Indonesia hanya memiliki luas area rata-
rata sebesar 599.524,4 hektare dengan produksi rata – rata per tahun sebesar 
Tahun Konsumsi 
(kg/kapita/ tahun) 
Jumlah Penduduk 
(Tibuan) 
Total Konsumsi 
(Ton) 
2010 9,77 246.380 2.407 
2011 9,87 249.903 2.466 
2012 9,97 253.402 2.525 
2013 10,07 256.874 2.585 
2014 10,17 260.316 2.646 
2015 10,27 263.726 2.708 
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840.979,3 ton. Sampai tahun 2015, Indonesia harus mengimpor kedelai, 
karena kebutuhan konsumsi masyarakat dari produksi kedelai dalam negeri 
masih belum mencukupi. Produsen kedelai terbesar di dunia adalah Amerika, 
pada tahun 2013 produksi kedelai Amerika mencapai 39.175.583 ton kedelai 
(FA0 2013, ). Duta Besar Amerika, Robert O Blake mengatakan bahwa 90% 
produksi tempe dan tahu di Indonesia masih bergantung pada impor dari 
Amerika (sumber : tempo.com) 
       Tabel 1.2. Produksi kedelai Indonesi 2006 - 2015 
Tahun Luas Area 
Panen 
(hektare) 
Produksi 
(ton) 
Produktivitas 
(ton) 
2006 580.534 747.611 1,288 
2007 459.116 592.534 1,291 
2008 590.956 775.710 1,313 
2009 722.791 974.512 1,348 
2010 660.823 907.031 1,373 
2011 622.254 851.286 1,368 
2012 567.624 843.153 1,485 
2013 550.793 779.992 1,416 
2014 615.685 954.997 1,551 
2015 624.848 982.967 1,573 
Rata-
rata 599.524,4 840.979,3 1,4006 
Sumber : Badan Pusat Statistika 2016 (Diolah) 
Srie Agustin mengatakan bahwa Indonesia masih harus mengimpor kedelai 
selama 2 – 3 tahun ini dikarenakan  produksi dalam negeri tidak mencukupi 
kebutuhan akan konsumsi kedelai dalam negeri (sumber : detik.com). 
Harga kedelai tidak luput menjadi sorotan publik, pada tahun 2012-
2013 lalu harga kedelai melonjak tajam. Harga kedelai lokal pada saat itu 
mengalami peningkatan  11,4 % dan harga kedelai impor mengalami 
peningkatan sebesar 12,2% (Wisnubroto dan Nur, 2013: 1-4). Hal ini 
membuat pengrajin Tempe dan Tahu serta olahan kedelai lainnya cemas akan 
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tingginya harga kedelai. Banyak yang mengira bahwa dengan naiknya harga 
kedelai membuat importir untung banyak. Hal itu tidak selalu benar. Menurut 
Zulham dan Yum, dikutip dalam Amang, Sawit dan Rachman (1996: 342) 
harga kedelai pada tingkat produsen dan konsumen dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain harga faktor produksi dan faktor kebijaksanaan 
pemerintah tentang kedelai. Harga kedelai dalam negeri tidak hanya 
dipengaruhi oleh pasar dalam negeri saja, karena sebagian besar kedelai 
masih impor maka harga kedelai juga dipengaruhi oleh harga pasar 
internasional, nilai tukar dan stabilitias ekonomi dunia (Wayan, dikutip dalam 
Amang,Sawit dan Rachman, 1996: 377) 
PT SAN (Seger Agro Nusantara) sebagai importir, terutama importir di 
bidang pangan seperti kedelai harus benar-benar hati-hati dan pintar dalam 
mengkalkulasi harga jual nya, karena para importir tidak serta merta hanya 
menambah harga beli impor dengan biaya-biaya impor lainnya serta biaya 
operasional. Biaya tersebut selanjutnya ditambah dengan jumlah untung yang 
diinginkan. Keuntungan atas penjualan kedelai yang diambil oleh perusahaan 
importir kedelai harus melihat keadaan pasar domestik. Dalam pengambilan 
profit, PT SAN juga cukup hati-hati dan juga harus pintar melihat pasar. Ada 
beberapa aspek pertimbangan yang dilakukan oleh PT SAN dalam 
mengambil keuntungan yang nantinya akan dijelaskan pada pembahasan.  
Kenaikan harga kedelai di pasar domestik tidak selalu membawa 
keuntungan yang besar pada PT SAN, PT SAN harus melihat harga beli. 
Pasar domestik dan keadaan ekonomi di Indonesia juga menjadi penentunya, 
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sebagai importir tentunya fluktuasi mata uang rupiah juga menjadi penentu 
utama, apa lagi di Indonesia masih terjadi inflasi yang membuat PT SAN 
harus melakukan hedging. Pada bulan Januari tingkat inflasi di Indonesia 
menurut Bank Indonesia sebesar 4,14% (sumber: bi.go.id) 
Dari penjelasan di atas, penulis ingin menganalisis tentang penetapan 
harga jual dari barang komoditi impor kedelai dilihat dari pasar domestik. 
Tujuan penulis mengambil tema tersebut karena tema ini berkaitan dengan 
harga pangan nasional yang harganya tidak stabil. Penulis berharap dengan 
meneliti tentang penetapan harga jual dapat membantu perusahaan dagang 
terutama perusahaan pangan kedelai seperti PT SAN dalam melakukan 
kalkulasi harga jual impornya. Hal ini berkaitan dengan pengambilan 
keuntungan dan juga penjualan kedelai impor kepada pembeli dalam negeri. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin mengangkatnya menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian yang berjudul “Penetapan Harga Jual Kedelai 
Impor Dilihat Dari Pasar Domestik pada PT. Seger Agro Nusantara” .   
1.2  Keaslian Penelitian 
Sepengetahuan penulis penelitian tentang Penetapan Harga Jual Kedelai 
Impor Pada Pasar Domestik Studi Kasus di PT Seger Agro Nusantara ini 
belum pernah dilakukan di PT SAN. Penelitian yang terkait dengan penelitian 
ini adalah: 
No Nama Peneliti Judul Peneltian Hasil penelitian Perbedaan 
1 
Rizma 
Fadillah 
Analisis 
Produksi dan 
Konsumsi 
Kedelai 
Nasional 
1. Pengaruh 
produksi kedelai 
2. Perubahan 
konsumsi 
kedelai 
Dalam penelitian 
Rizma Fadillah 
mengacu pada 
analisis produksi 
dan konsumsi 
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3. Peramalan 
produksi dan 
konsumsi 
kedelai 
kedelai Indonesia 
sedangkan 
penelitian,ini 
mengacu pada 
penetapan harga 
kedelai pada pasar 
domestik 
2 
Analisis 
perbandingan 
penggunaan 
hedging 
antara 
forward 
contract 
dengan 
currency swap 
untuk 
meminimasi 
resiko foreign 
exchange. 
1. Ni wayan Eka 
Mitarianai 
2. I.B Panji 
Sedana 
3. I.B Badjra 
Currency swap 
hedging dan 
forward hedging 
terdapat perbedaan  
antara rata – rata 
pendapatan yang 
signifikan.  
Dalam penelitian 
Mitariani dkk 
menjelaskan 
tetang 
perbandingan 
forward contract 
dengan currency 
swap, sedangkan 
dalam penelitian 
ini penulis akan 
menjelaskan 
tentang cara PT 
SAN melakukan 
hedging yaitu 
dengan forward 
contract. 
  
1.3  Rumusan Masalah 
Para pedagang impor harus pintar dalam menetapkan harga jual kedelai 
impornya di pasar domestik. Kalkulasi harga jual terdiri dari harga beli 
kedelai, kesepakatan harga beli pada PT SAN tidak hanya sekedar kecocokan 
harga dari negoisasi kedua belah pihak, tetapi ada perhitungannya sendiri. 
Penetapan harga jual dan penetapan keuntungan kedelai, PT SAN melakukan 
dengan cara melihat harga pasar domestik dan juga terdapat aspek lainnya. 
Penetapan harga jual tersebut terkait dengan persoalan penetapan keuntungan, 
ketersediaan kedelai dan juga tentang harga jual pada waktu berikutnya. 
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1.4  Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi rumusan masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yang akan dianalisis yaitu: 
1. Bagaimana penetapan harga jual kedelai impor pada PT.SAN? 
2. Aspek apa saja yang menjadi pertimbangan PT SAN dalam menetapkan 
keuntungan dari harga jual kedelai? 
3. Bagaimana cara PT SAN dalam mengurangi resiko kerugian akibat 
fluktuasi mata uang? 
1.5  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang 
dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk : 
1. Mengidentifikasi penetapan harga jual kedelai impor pada PT.SAN. 
2. Mengetahui aspek apa saja yang menjadi pertimbangan PT SAN dalam 
menetapkan keuntungan dari harga jual kedelai. 
3. Mengidentifikasi cara PT SAN dalam mengurangi resiko kerugian 
akibat fluktuasi mata uang.  
1.6  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah  
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi kepada 
akademisi dalam melakukan penelitian. Penelitian yang terkait dengan 
tema yang penulis teliti yaitu tentang penetapan harga jual kedelai 
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impor. Akademisi juga bisa mengetahui tentang cara melakukan 
hedging untuk perusahaan impor. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan terutama PT 
SAN dalam menetapkan harga jual kedelai impor dengan tepat. Penulis 
berharap PT SAN mendapatkan keuntungan yang berlebih dari 
kalkulasi tersebut. PT SAN juga dapat meminimalisir kerugian dengan 
adanya saran yang penulis berikan berkaitan dengan hedging. 
Bagi perusahaan lain yang mempunyai komoditas yang sama 
diharapkan dapat membantu dalam penetapan harga jual kedelai 
impornya. Penulis berharap perusahaan lain terutama perusahaan yang 
baru melakukan impor komoditi kedelai mengetahu aspek yang 
digunakan dalam menentukan keuntungan. Melakukan hedging yang 
tepat juga merupakan harapan penulis untuk dapat memberikan manfaat 
kepada perusahaan sejenis. 
1.7  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini untuk memahami lebih jelas tentang tugas 
akhir yang penulis susun, penulis membuat sistematika penulisan yang 
diharapkan agar pembaca mempunyai gambaran tentang tema yang penulis 
teliti. Bab I Pendahuluan menjelaskan tentang informasi umum yaitu tentang 
latar belakang, keaslian penelitian, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan juga sistematika penelitia.  
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Bab II Tinjauan Pustaka berisikan tentang teori yang penulis kutip dari 
beberapa buku, artikel dan jurnal yang menjadi acuan teoritis dalam 
melakukan penelitian. Teori yang penulis ambil antara lain tentang impor, 
kalkulasi biaya impor, teori permintaan dan penawaran, pasar persaingan, 
pasar valuta asing, bursa berjangka, dan forward contract. Teori – teori ini 
selain sebagai acuan dalam memudahkan pembahasan, tapi juga menjadi 
pembanding antara praktik di lapangan tentang penetapan harga jual dengan 
teori yang ada. 
Bab III  Metode Penelitina  menjelaskan tentang desain penelitian yang 
berupa gambaran penelitian yang akan penulis bahas. Jenis data dan sumber 
data menjadi acuan penulis dalam memudahkan melakukan penelitian dengan 
adanya data – data tersebut. Teknik pengumpulan data merupakan cara 
pengumpulan data dari penulis. Teknik analisis data merupakan sub bab 
terakhir dalam metode penelitian yang menjelaskan tentang teknik analisis 
yang akan penulis pakai dalam melakukan pembahasan tentang penetapan 
harga jual kedelai. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan berisi dua sub bab utama yaitu gambaran 
perusahaan dan pembahasan. Gambaran perusahaan yaitu gambaran umum 
tentang PT SAN menjelaskan tentang profil perusahaan, produk dan wilayah 
pemasaran dan juga strukur organisasi terutama devisi yang menjadi bagian 
terpenting yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Sub bab pembahasan 
menjelaskan tentang jawaban atas pertanyaan penelitian pada pendahuluan 
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yaitu pembahasan tentang kalkulasi harga jual impor kedelai, aspek yang 
mempengaruhi keuntungan, dan hedging pada PT SAN 
Bab V Kesimpulan dan Saran merupakan bab terakhir dalam penelitian 
ini. Terdapat dua sub bab yaitu kesimpulam dan saran. Kesimpulan berisiskan 
tentang hal – hal yang disimpulkan dari pembahasan, jika terdapat tiga 
pembahasan maka terdapat tiga kesimpulan pula. Saran juga tida lain hal nya 
dengan kesimpulan, di dalam saran terdapat tiga poin yang nantinya dapat 
menjadi saran yang berguna bagi PT SAN.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1  Impor 
2.1.1  Definisi Impor 
Impor adalah kegiatan memasukan barang dari luar negeri ke 
dalam wilayah pabean di dalam negeri, hal ini melibatkan dua negara 
yang berbeda dan peraturan serta perundang-undangan yang berbeda 
juga (Susilo, 2013 : 135). Menurut Fatmawati dan Purnawati (2013 : 
13-14) impor adalah membeli barang-barang dari luar negeri sesuai 
dengan ketentuan pemerintah yang dibayar dengan menggunakan 
valuta asing. Dalam melakukan impor terdapat aneka perantara, 
perwakilan penjual, agen-agen, pembeli kulakan, para penjual dan 
juga distributor yang bertugas mengantarkan atau menjual barang 
dagangan ke pasar dalam negeri. Jadi import adalah kegiatan membeli 
barang dari luar negeri ke dalam negeri dengan prosedur-prosedur dan 
perundangan yang telah ditentukan. 
Menurut Tandjung (2011 : 410-411) ada 4 pengelompokan 
barang impor yaitu : 
a. Barang yang Diatur Tata Niaganya 
Barang yang diatur tata niaga impor adalah gula, beras, 
garam, cengkih, barang berbahaya tertentu, pelumas dan 
sebagainya. Barang yang diatur tata niaga impor adalah barang-
barang yang dapat diimpor dengan ketentuan-ketentuan khusus 
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yang ditetapkan oleh Menteri Perdagangan atau instansi 
pemerintah lainnya (Purnawati dan Fatmawati, 2013 : 23). 
b. Barang yang Dilarang Impornya 
Jenis barang yang dimaksud adalah barang yang tidak 
diperbolehkan suatu perusahaan untuk mengimpor barang 
tersebut. Barang yang dilarang impornya antara lain udang, 
daging sapi, limbah bahan berbahaya dan beracun, narkotika, 
psikotropika, bahan senjata kimia dan lainnya. 
c. Barang yang Bebas Impornya 
Semua jenis barang yang tidak termasuk dalam kelompok 
diatur, dan dilarang impornya dapat dilakukan oleh perusahaan 
yang telah memiliki angka pengenal impor. 
d. Barang yang Dikecualikan dari Ketentuan Umum 
Barang yang diimpor harus dalam keadaan baru merupakan 
ketentuan umum di bidang impor. Untuk memberikan intensif 
kepada dunia usaha, pemerintah mengambil kebijakan untuk 
memberikan pengecualian impor dalam keadaan bukan baru 
(bekas). 
2.1.2 Importir 
Importir adalah mereka yang menjual di dalam negeri dan 
membeli dari luar negeri (Ball dkk, 2007:55). Orang yang bisa 
dikatakan seorang importir tidak hanya membeli barang dari luar 
negeri saja lalu menjualnya, tapi harus mempunyai API (Angka 
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pengenal Impor), API yaitu tanda pengenal sebagai importir yang 
harus dimiliki setiap perusahaan yang melakukan perdagangan impor 
barang. Untuk mendapatkan API  harus memiliki SIUP (Surat izin 
Usaha Perdagangan), Surat Keterangan Domisili (SKD), TDP (Tanda 
Daftar Perusahaan), NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), Akte 
Pendirian Perusahaan dan lainnya. API terdiri dari 4 jenis yaitu:  
a. API Umum (API-U) yang wajib dimiliki oleh setiap perusahaan 
dagang yang melakukan impor, 
b. API Produsen (API-P) yang wajib dimiliki oleh setiap perusahaan 
industri yang melakukan impor, 
c. API Terbatas (API-T) wajib dimiliki oleh setiap perusahaan 
penanaman modal yang melakukan impor, 
d. API Kontraktor (API-K) wajib dimiliki oleh setiap kontraktor 
KKS (Kontrak Kerja Sama) yang melakukan impor ( Tandjung, 
2011 : 382). 
Menurut Amir (2005:64-66) importir pada umumnya terdiri 
dari: 
a. Pengusaha – Impor 
Pengusaha – impor atau biasa disebut Import – Merchant 
adalah badan usaha yang diberi ijin oleh pemerintah untuk 
mengimpor barang yang khusus disebut dalam ijin tersebut. 
b. Approved Importer (Approved Traders) 
Importir ini hanya pengusaha impor biasa yang secara 
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khusus diistemawan oleh pemerintah untuk mengimpor komoditi 
tertentu untuk tujuan tertentu pula yang d ipandang perlu oleh 
pemerintah, contohnya bahan baku plastik, impor gandum dan 
lain-lain 
c. Importir Terbatas 
Pemerintah memberikan izin khusus pada perusahaan 
PMA (Penanaman Modal Asing) dan PMDN (Penanaman Modal 
Dalam Negeri) untuk mengimpor mesin-mesin dan bahan baku 
yang diperlukan sendiri dan bukan untuk diperdagangkan). Ijin ini 
berebentuk API-T (Angka Pengenal Impor Terbatas) dikeluarkan 
oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal atas nama Menteri 
Perdagangan. 
d. Importer Umum 
Importir umum adalah perusahaan impor yang khusus 
mengimpor aneka dagangan. Perusahaan yang memperoleh status 
sebagai importir umum kebanyakan hanyalah Persero Niaga atau 
perusahaan dagang negara yang biasanya disebut wisma dagang 
yang mengimpor barang-barang. 
e. Solo Agent Importer 
Perusahaan asing yang akan memasarkan hasil 
produksinya di Indonesia seringkali mempunyai kantor 
perwakilannya atau menunjuk satu agen tunggal yang akan 
mengimpor hasil produksinya ke Indonesia. Contohnya kendaraan 
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bermotor serta barang elektronik dan komputer yang mempunyai 
solo agent yang bertugas mengimpor mesin dan suku cadangnya 
dari negara asal. 
2.1.3  Tahapan Impor 
Menurut Berata (2014:25) untuk melakukan impor harus 
melakukan beberapa tahapan impor yaitu : 
a. Langkah pertama, setelah melakukan sales contract dengan 
eksportir selanjutnya menerbitkan purchase order (PO) untuk 
barang yang akan diimpor. PO ini akan digunakan oleh eksportir 
untuk mempersiapkan barang yang akan dikirim, 
b. Sambil menyiapkan barang, eksportir akan mempersiapkan 
dokumen ekspor seperti Bill of Lading (B/L), invoice, packing 
list,Certificate of Origin dan dokumen terkait lainnya. Kemudian 
dokumen tersebut dikirim kepada pembeli. Waktu pengiriman 
dokumen tergantung seperti kesepakatan dalam kontrak, 
c. Berdasarkan invoice yang dikirim oleh eksportir, importir 
melakukan pembayarannya sesuai dengan kontrak, 
d. Setibanya barang di pelabuhan importir, importir membuat PIB 
(Pengajuan Impor Barang). Importir juga bisa menggunakan jasa 
PPJK (Pengusaha Pengurus Jasa Kepabeanan) untuk mengurus 
dokumen kepabeanannya, 
e. Berdasarkan PIB, importir akan membayar pajak dan bea masuk 
yang harus dibayar. Pembayaran PIB dilakukan ke Bank Persepsi 
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yang telah ditentukan, 
f. Setelah melakukan pembayaran, maka pejabat Bea Cukai akan 
menetapkan penjaluran fasilitas pelayanan. Jika terkena jalur 
hijau, SPPB (Surat Persetujuan Pengeluaran Barang) dapat 
diterbitkan, terkecuali jika terkena pemeriksaan acak, 
g. Jika terkena jalur merah, petugas Bea dan Cukai akan melakukan 
pemeriksaan fisik dan pemeriksaan dokumen. Bila tidak 
ditemukan pelanggaran, maka SPPB dapat diterbitkan, 
h. Setelah SPPB diterbitkan, maka importir bisa mengeluarkan 
barangnya dengan melampirkan dokumen asli dari SPPB. 
2.2  Komponen Biaya Impor 
Kalkulasi harga impor adalah penjumlahan dari semua biaya yang 
dikeluarkan untuk memperoleh barang impor sampai diterima digudang 
importir (Hamdani dan Saiman:2012). Menurut Amir (2008:103-111) biaya-
biaya impor dibagi 7 kelompok antara lain : 
2.2.1  Biaya Perolehan 
Biaya perolehan devisa merupakan harga beli barang impor dalam 
valuta asing lalu dikalikan dengan kurs jual devisa yang berlaku pada 
saat perintah transfer pembayaran. Biaya perolehan devisa terdiri dari 
nilai lawan valuta yang dimaksud harga FOB atau CFR dikali kurs jual 
devisa dan juga terdiri dari bea masuk. Menghitung bea masuk caranya 
adalah dengan mengkalikan tariff bea masuk dengan nilai devisa dikali 
kurs NDPB (Nilai Dasar Perhitungan Bea) 
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2.2.2  Premi Asuransi 
Premi asuransi ada sesuai dengan incoterm atau kesepakatan 
antara eksportir dan importir. Jika importir menanggung asuransi, maka 
importir harus melakukan resiko pertanggungan asuransi dan biasanya 
jumlah prosentasi premi adalah sekitar 0,10 % dikali harga. 
2.2.3  Pungutan – pungutan 
Pungutan-pungutan ini terdiri dari pajak yang harus dibayarkan 
oleh importir dalam proses masuknya barang dalam custom clearance, 
pungutan negara tersebut antara lain : 
a) Pajak Pertambahan Nilai (PPN) = PPNx (Nilai CIF + Nilai Bea 
Masuk) 
b) Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) = PPNBM x (Nilai 
CIF + Bea Masuk) 
c) Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 = PPh pasal 21 x (Nilai CIF + 
Bea Masuk) 
2.2.4  Biaya Inklaring (Handling Charges) 
Biaya inklaring adalah biaya yang timbul untuk keperluan 
pengurusan barang dari wilayah Gapura Niaga mulai dari biaya bongkar 
dari atas kapal sampai pada muatannya diatas truk di pintu darat gudang 
pelabuhan, termasuk biaya transportasi sampai barang dibongkar di 
gudang importir. Gapura Niaga adalah kawasan tempat segala kegiatan 
ekspor impor suatu negara yang dilaksanakan secara fisik. Gapura niaga 
terdapat di kawasan pelabuhan laut, bandara udara (bandara), bandar 
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darat (dry pot) dan loket khusus kantor pos. 
Biaya inklaring terdiri dari biaya bongkat muat barang, biaya 
menata dan menyusun barang di gudang, biaya mengurus penyerahan 
barang dari perusahaan pelayaran dan lainnya. Biaya ini sering disebut 
dengan OPT (Ongkos Pelabuhan Tujuan) untuk barang impor. Terdapat 
biaya tambahan untuk barang yang berbahaya, bernilai tinggi, barang 
yang memerlukan penanganan khusus dan barang yang mengganggu 
lingkungan. 
2.2.5  Biaya Jasa Lainnya 
Biaya jasa lainnya antara lain biaya administrasi seperti biaya 
formulir, ongkos telegram, telex dan biaya kecil lainnya yang 
dikeluarkan oleh importir. Biaya yang dipungut bank seperti provisi 
bank, biaya pembukaan L/C dan negoisasi shipping document. Bila 
pembayaran impor dilakukan dengan memakai kredit dari bank, aka 
perlu dihitung juga perkiraan bunga bank yang dibebankan.  
2.3  Teori Permintaan dan Penawaran 
2.3.1  Permintaan 
Permintaan ditunjukan untuk melihat keinginan pembeli pada 
suatu pasar. Menurut Arsyad (1987:22-23) fungsi permintaan 
menunjukkan hubungan antara kuantitas barang yang diminta dengan 
semua faktor yang mempengaruhinya antara lain harga, pendapatan, 
selera, ekspektasi di masa mendatang. Permintaan adalah suatu skedul 
atau kurva yang menggambarkan hubungan berbagai kuantitas barang 
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yang diminta konsumen pada tingkat harga tertentu.  
Hukum permintaan berbentuk lereng menurun. Jika harga 
komoditi naik dan hal-hal lain tidak berubah, pembeli akan membeli 
suatu komoditi lebih sedikit, sebaliknya jika harga turun maka 
kuantitas yang diminta akan bertambah (Samuelson dan Noerdhaus, 
2003:54). 
Tabel 2.1 Skedul permintaan kedelai 
Price/ Unit 
(Rp) 
P 
Quantity  
(ton kedelai per minggu) 
Q 
5000 10 
4000 20 
3000 30 
2000 40 
1000 50 
Sumber : Arsyad, (1987: 23) 
 
Dari tabel 2.1  dapat disajikan dalam bentuk tabel tentang 
permintaan kedelai  setiap minggu yang menunjukkan setiap harga 
turun maka permintaan kedelai akan bertambah. Dari tabel 2.1 dapat 
dibuat gambar 2.1 yang menunjukan kurva permintaan kedelai yang 
berbentuk lereng kebawah menunjukkan hubungan antara harga dan 
kuantitas permintaan 
 
 
 
 
Sumber : Arsyad (1987:23) 
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Gambar 2.1 Kurva Permintaan 
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2.3.2  Penawaran 
Konsep dari penawaran digunakan untuk menunjukan keinginan 
para penjual  di suatu pasar. Faktor yang mempengaruhi jumlah 
barang yang ditawarkan antara lain harga yang ditawarkan, harga 
input yang digunakan untuk memproduksi, harapan pada masa datang, 
dan harga barang lainnya yang dihasilkan oleh penjual (Arsyad, 
1987:27). Skedul penawaran atau kurva penawaran memperlihatkan 
hubungan antara harga pasar dengan kuantitas dari komoditi yang 
akan dijual oleh produsen dengan catatan hal-hal lain dianggap 
konstan (Samuelson dan Nordhaus, 2003:59). Jadi hukum penawaran 
bisa dilihat berbentuk menanjak naik, bisa dibilang bahwa penawaran 
dilihat dari mata penjual atau produsen. Dari tabel 2.2 disajikan skedul 
harga kedelai per minggu. 
 
Tabel 2.1 Skedul permintaan kedelai 
Price/ Unit 
 (Rp) 
P 
Quantity  
(ton kedelai per minggu) 
Q 
5000 50 
4000 40 
3000 30 
2000 20 
1000 10 
Sumber : Arsyad, 1987 : 27 
Tabel 2.1 menunjukan penawaran jumlah kedelai bertambah jika 
harganya naik. Jadi disimpulkan bahwa harga dan kuantitas 
berhubungan positif. Jika harga Rp. 1000 penawaran hanya sekitar 10 
ton kedelai per minggu, tapi jika harga naik menjadi Rp. 5000 maka 
kuantitas yang ditawarkan akan bertambah menjadi 50 T/minggu. 
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Sumber : Arsyad (1987 :28) 
Gambar 2.2 menunjukan kurva penawaran yang diambil dari data 
tabel 2.2, kurva tersebut berbentuk naik menanjak ke atas yang 
memperlihatkan hubungan harga dengan kuantitas. 
2.4  Pasar Persaingan 
2.4.1  Pasar Persaingan Sempurna 
Pasar persaingan sempurna dalam teori ekonomi adalah pasar 
yang tidak ada seseorang yang mempunyai pengaruh yang besar untuk 
menetapkan harga pada barang homogen (Mankiw, 2008:63). Definisi 
pasar persaingan sempurna menurut Samuelson dan Nordhaus 
(1992:191) adalah pasar yang mempunyai sejumlah perusahaan atau 
penjual yang masing-masing terlalu kecil untuk mempengaruhi harga 
pasar. Asumsi-asumsi model persaingan sempurna antara lain : 
a. Ada banyak pembeli dan penjual di pasar hingga penjual dan 
pembeli tidak bisa mempengaruhi harga. 
b. Semua barang dan faktor produksi bersifat homogen. 
c. Setiap produsen dan konsumen memiliki pengetahuan yang 
sempurna tentang keadaan pasar yaitu perubahan harga, kuantitas 
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Gambar 2.2 Kurva Penawaran P 
Q 
S 
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barang, kualitas barang, dan lain-lain. 
d. Produsen mencari keuntungan maksimum, sedangkan konsumen 
mencari kepuasan maksimum (Arsyad, 1987:169) 
Keempat asumsi model persaingan sempurna diatas menunjukan 
betapa kecilnya peran penjual dan pembeli dalam penentuan harga. 
Walau perusahaan tidak mempunyai kendali dalam penentuan harga, 
tapi harga pasar dari suatu produk di pasar persaingan sempurna bisa 
ditentukan oleh penawaran dan permintaan (Arsyad, 1988:285). 
Perusahaan mendapat keuntungan jika harga pasar lebih besar dari 
pada harga beli, tapi jika hal yang terjadi sebaliknya maka perusahaan 
akan mengalami kerugian. Menurut McEachern (2000:103) jika 
perusahaan mengalai kerugian sebaiknya perusahaan tidak langsung 
menutup usahanya karena dalam jangka pendek perusahaan masih 
mempunyai dua biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Walaupun 
perusahaan tutup, tapi mereka masih harus membayar biaya-biaya 
tersebut. Meminimalkan rugi jangka pendek dalam pasar persaingan 
sempurna dengan cara masih tetap memilih menjual barang walau 
dengan sedikit keuntungan bahkan kerugian, dengan asih beroprasinya 
suatu perusahaan mereka masih bisa membiayai biaya jangka pendek. 
Pada saat waktu mendatang perusahaan juga bisa lebih berhati – hati 
dan memulai usahanya dengan baik.  
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2.4.2  Pasar Persaingan Tidak Sempurna 
Persaingan tidak sempurna biasanya berlaku dalam suatu 
industri, jika masing-masing penjual mepunyai pengendalian terhadap 
harga produknya, tapi persaingan tidak sempurna tidak mengatakan 
secara langsung bahwa suatu perusahaan mempunyai pengawasan 
mutlak terhadap harga produknya (Samuelson dan Nordhaus, 
1992:192). Jadi jika suatu perusahaan dapat mempengaruhi harga 
pasar maka dapat digolongkan sebagai pesaing tidak sempurna. Ada 
beberapa bentuk persaingan tidak sempurna menurut Samuelson dan 
Nordhaus (1992:193) yaitu: 
a. Monopoli 
Monopoli adalah satu-satunya produsen dalam industri dan 
tidak ada industri lain yang memproduksi barang substitusi yang 
sangat mirip. Monopoli terjadi karena pintu masuk suatu pasar  
telah tertutup penyebabnya adalah sumber daya kunci dikuasai 
oleh satu perusahaan tunggal,  pemerintah memberikan hak 
eksklusif kepada sebuah perusahaan tunggal untuk memproduksi 
dan menjual barang tertentu, biaya – biaya produksi menjadi lebih 
efisien jika hanya ada satu produsen tunggal yang membuat 
produk itu dari pada banyak perusahaan (Mankiw, 2000:373)  
Komoditas di Indonesia yang bisa disebut seratus persen 
bersifat monopoli hanya telepon, gas, air, dan listrik. Komoditas 
terebut hanya ada satu penjual atau penguasa yang dapat 
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memegang peran penting dalam penentuan harga. Pemerintah 
membuat kebijakan berkaitan dengan monopoli yaitu mendorong 
industri monopoli untuk lebih kompetitif, meregulasi perilaku 
monopoli, mengubah seluruh atau sebagian perusahaan swasta 
monopoli menjadi perusahaan milik negara. Dan membiarkan 
segala sesuatu seperti apa adanya (Mankiw, 2000:392). 
b. Oligopoli 
Arti kata oligopoli adalah beberapa penjual. Jadi dalam 
pasar persaingan tidak sempurna oligopoli mempunyai beberapa 
penjual yang menjadi pengendali harga. Oligopoli bisa dikatakan 
pertengahan antara monopoli dan persaingan sempurna. Pasar 
oligopoli yang hanya memiliki dua perusahaan maka struktur 
perusahaan itu disebut duopoli. Ada dua tipe oligopoli. Oligopoli 
tipe pertama merupakan beberapa penjual yang menjual atau 
memproduksi barang yang identik atau hampir identik. 
Contohnya jika disuatu pasar ada dua pedagang A dan B yang 
menjual besi, maka penurunan harga sekecil apapun dapat 
mementukan konsumen beralih dari A ke B atau sebaliknya, 
walaupun demikian jumlah penjual hanya sedikit dan masing-
masing dapat memepengaruhi harga pasar.  
Oligopoli tipe kedua adalah industri yang hanya terdiri dari 
sedikit penjual yang menjual barang dengan diferensiasi produk 
atau produk yang berbeda. Contoh tipe ini adalah industri 
23 
 
kendaraan bermotor yang menjual produk dengan banyak 
karakter yang berbeda dari ukuran, model, kekuatan, bahan bakar 
dan lain-lain. Oleh karena itu, barang-barang tersebut tidak 
mempunyai barang pengganti. 
c. Persaingan Monopolistik 
Persaingan monopolistik adalah sejumlah besar penjual 
menghasilkan produk-produk diferensasi atau berbeda. 
Persaingan ini mengandung persaingan sempurna karena terdapat 
banyak penjual dan tidak ada yang mendapat pangsa pasar yang 
cukup besar. Perbedaanya adalah barang yang dijual merupakan 
barang diferensasi atau tidak identik. Barang tidak identik disini 
bukan berarti barang tersebut berbeda, tapi barang yang hampir 
serupa dan mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan 
dengan produk lainnya. Contohnya seperti sabun mandi, shampo 
dan pasta gigi, meskipun fungsi mereka sama yaitu 
membersihkan badan, tetapi setiap produk yang dihasilkan 
mempunyai ciri khusus seperti perbedaan wangi dan warna. 
2.5  Pasar Valuta Asing 
Pasar valuta asing atau foreign exchange market adalah suatu 
mekanisme mata uang satu ditukar dengan mata uang lain. Valuta adalah 
uang dalam pengertian currency. Ada dua macam pasar valuta asing yaitu 
pasar spot dan pasar forward. Pasar spot adalah suatu transaksi spot jual beli 
valuta asing dari pihak pebeli dan penjual untuk saling menyerahkan mata 
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uangnya dalam aksimum dua hari kerja setelah terjadi kontrak. Pasar forward 
adalah transaksi forward jual beli valuta asing secara berjangka dan 
mempertukarkan mata uang yang penyerahannya dilakukan dalam waktu 
lebih dari dua hari kerja setelah tanggal kontrak sesuai kesepakatan penjual 
dan pembeli (Joesoef, 2008:9-11). Jadi, pasar valuta asing bisa dikatakan 
sebagai pertukaran mata uang satu terhadap mata uang lainnya yang bisa 
dilakukan di pasar spot atau pasar forward. Ada beberapa pelaku pada pasar 
valuta asing yaitu: 
2.5.1  Bank Komersial 
Tidak semua bank komersial diizinkan untuk beroperasi di pasar 
valuta asing, hanya bank devisa yang kegiatannya menghimpun dan 
menyalurkan dana dalam mata uang selain rupiah yang diizinkan 
melakukan transaksi. Layanan dari bank devisa berupa menyediakan 
informasi tentang harga beberapa mata uang, menerima jasa 
penukaran jual dan beli mata uang secara spot ataupun forward, 
menyediakan deposito mata uang asing, memberikan kredit mata uang 
asing, memfasilitasi perdagangan internasional dan lainnya. 
2.5.2  Bank Sentral 
Peran Bank Sentral di pasar valuta asing bergantung pada sistem 
kursnya yaitu ada dua macam sistem kurs, sistem kurs tetap (fixed 
exchange rate system) dan sistem kurs mengambang (floating 
exchange rate system). Sistem kurs tetap adalah sistem kurs nilai tukar 
dari setiap mata uang asing dikunci pada sejumlah mata uang 
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domestik. Bank Sentral disini berperan maksimal untuk menjaga kurs 
mata uangnya agar tidak berubah dari nilai yang ditetapkannya. 
Memaksakan kurs agar tetap dan tak bergoyah mengharuskan Bank 
Sentral menyediakan jumlah cadangan devisa yang besar. Sistem kurs 
tetap kemuadian di toleransi dengan menyediakan ruang gerak bagi 
kurs untuk berfluktuasi, tapi fluktuasinya ditentukan oleh Bank 
Sentral  yang hanya dibatasi sampai batas atas (upper band) dan batas 
bawah (lower band). Jika kurs bergerak ke atas atau kebawah sampai 
keluar batas maka Bank Sentral mengintervensi untuk melakukan aksi 
jual untuk menurunkan kurs dan aksi beli untuk menaikkan kurs. 
Sistem kurs mengambang adalah sistem kurs dimana nilai tukar 
dari setiap mata uang asing diperbolehkan untuk bervariasi terhadap 
sejumlah mata uang domestik. Sistem kurs ini ditentukan oleh 
mekanisme pasar, Bank sentral tidak berperan maksimal dalam pasar 
valuta asing. Mekanisme pasar kadang mendorong kurs berfluktuasi 
tajam dan menjadi tak terkendali dan mengganggu kegiatan ekspor – 
impor dan kegiatan investasi. Peran Bank Sentral disini yaitu 
meminimalisasi terhadap pergerakan kurs yang tajam dengan 
melakukan smoothing terhadap pergerakan kurs. Perpaduan antara 
sistem kurs mengambang dengan smoothing biasa disebut dirty float 
2.5.3  Perusahaan Non-Finansial 
Keterlibatan perusahaan non-finansial dalam valuta asing 
dikarenakan adanya aktivitas perdagangan antarnegara atau pertukaran 
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komoditas dari negara satu dengan mata uang negara lain. Jika hendak 
mengimpor komoditas dari negara lain, importir harus terlebih dahulu 
membeli mata uang yang berlaku di negara lain atau sesuai 
kesepakatan kedua belah pihak untuk dibayarkan kepada mereka. 
2.6  Hedging 
Hedging menurut Samsul (2010:171) adalah suatu tindakan yang 
dilakukan untuk melindungi nilai aset atau utang yang dimiliki terhadap 
resiko karena penurunan nilai aset ataupun kenaikan nilai utang melalui 
kontrak seperti forward, swap, futures atau option. Hedging dapat diartikan 
sebagai lindung nilai. Pihak yang melakukan hedging biasanya pihak yang 
memiliki aset, berupa produk fisik atau produk finansial seperti saham, 
obligasi, tingkat bunga, piutang valuta asing, dan utang valuta asing. 
Hedging perlu dilakukan oleh perusahaan ekspor maupun impor karena 
adanya penundaan dan penyelesaian transaksi saat perdagangan mereka 
(Levi, 1996:364). Importir tidak langsung menerima produk nya setelah 
melakukan pemesanan, eksportir juga perlu menyiapkan barang dan proses 
shimpent yang kadang memakan waktu yang lama. Maka dari itu importir 
perlu melakukan hedging untuk melindungi fluktiasi kurs, karena setelah 
mereka memesan barang dari eksportir diperlukan beberapa waktu untuk 
mendapatkan barang dan melakukan pembayaran. 
2.7  Pasar Berjangka 
Pasar berjangka adalah sarana kontrak  jual produk yang telah 
disepakati saat ini yaitu tentang harga, kauntitas, kualitas, syarat pembayaran 
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dan syarat penyerahan. Pasar berjangka digolongkan menjadi dua yaitu OTC 
(Over The Counter) yaitu transaksi kontrak beli dan kontrak jual yang 
dilakukan oleh pembeli dan penjual dengan pesyaratan tidak standar yang 
disepakati oleh kedua belah pihak dan penyelesaian kontrak pada saat jatuh 
tempo. Kedua adalah bursa berjangka, di bursa berjangka transaksi kontrak 
beli dan jual dilakukan oleh banyak pembeli dan penjual dengan persyaratan 
standar yang telah ditetapkan pihak bursa dan penyelesaian kontrak dapat 
dilakukan setiap hari (Samsul, 2010:7). Kontrak berjangka merupakan 
kontrak yang standar dimana jumlah, mutu, dan waktu penyerahannnya telah 
ditetapka terlebih dahulu. Bentuknya hanya standar jadi yang dinegoisasikan 
hanta harganya saja sedangkan terpenuhinya kontrak sesuai dengan 
spesifikasi yang tercantum dalam kontrak (sumber:bappepti.go.id). 
Mekanisme perdagangan pada OTC adalah forward dan swap, 
sedangkan bursa berjangka adalah futures dan option. Perbedaan forward dan 
swap adalah jika forward memperdagangnka produk yang sama maka swap 
berbeda yaitu memeprdagangkan produk yang berbeda. Produk yang 
diperjualbelikan ada yang berasal dari sektor finansial seperti produk 
perbankan (valuta asing dan tingkat bunga) dan produk pasar modal (indeks 
saham). Sektor lainnya adalah sektor rill yang meliputi produk agrikultur 
(pertanian, peternakan, perkebunan) dan produk pertambangan (timah, 
alumunium, nikel, gas, solar dan lainnya) (Samsul, 2010:9). Pelaku bursa 
berjangka di Indonesia terdiri atas produsen, pedagang, perantara dan 
konsumen. Di Indonesia terdapat suatu badan yang mengawasi, membina dan 
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mengatur bursa berjangka yaitu Bappebti (Badan Pengawas Perdagangan 
Berjangka Komoditas). Bursa berjangka sering disebut bursa komoditas dan 
ada standarisasi ketentuan dalam perdagangan berjangka yang dilakukan oleh 
pihak bursa berjangka yang tercermin dalam spesifikasi produk antara lain : 
2.7.1  Spesifikasi Produk Pertanian 
a. Bursa Shanghai Cereals and Oils Exchange Ltd. China, komoditi 
yang diperdagangkan adalah kacang kedelai, beras, kacang hijau, 
kacang merah, jagung, terigu putih dan jawawut 
b. Bursa China Zhengzhou Commodity Exchange, komoditi yang 
diperdagangkan yaitu terigu, jagung, kacang kedelai, makanan 
kacang kedelai dan kacang merah 
c. Bursa Chicago Board of Trade (CBOT), produk pertanian yang 
diperdagangkan antara lain jagung, terigu, gandum, kacang kedelai, 
dan semua produk tersebut menggunakan penyelesaian fisik 
(physical delivery) atau dalam arti mereka mendapat komoditinya 
secara nyata. 
d. Bursa Tokyo Grain Exchange,kooditi yang diperdagangkan yaitu 
kacang merah, jagung, gula batu, gula pasir, dan kacang kedelai 
Amerika. 
2.7.2  Spesifiikasi Produk Perkebunan 
Spesifikasi Produk perkebunan hanya sada satu buras yang 
diakui di dunia. Bursa China-Commodity Futures Exchange Inc. of 
Hainan, memperdagangkan karet alam, kelapa sawit, kopi, cokelat, 
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jawawut. Semua produk diselesaikan dengan metode cash delivery 
ataupun physical delivery. 
        2.7.3  Spesifikasi Produk Peternakan 
Bursa pada produk peternakan juga hanya ada satu yang diakui 
dunia. Bursa Chicago Mercantile Exchange, memperdagangkan 
lembu atau sejenisnya, pakan ternak, babi hidup, daging babi tidak 
berlemak, daging babi beku, milk cair, dan kambing gibas. Bursa 
CME saat ini telah mengakuisisi bursa CBOT (Chicago Board of 
Trade)(Samsul, 2010:59-56). 
Manfaat bursa berjangka ada dua yaitu hedging sebagai sarana 
pengolalaan resiko dan sarana pembentukan harga (sumber:bappepti.go.id). 
Hedging disini dilakukan karena harga komoditi primer sering berfluktuasi 
karena faktor – faktor tertentu seperti musim, bencana alam dan lainnya. 
Produsen komoditi dapat menggunakannya untuk menjual komoditi yang 
akan panen beberapa bulan kemudian dengan harga yang telah dipastikan 
sekarang atau sebelum panen. Manfaat kedua yaitu sebagai pembentuk harga 
maksudnya adalah harga yang terjadi di bursa umumnya dijadikan sebagai 
harga acuan oleh dunia usaha untuk melakukan transaksi fisik. 
2.8  Forward Contract 
Transaksi forward contract atau kontrak forward ini dilakukan di pasar 
forward atau forward market. Kontrak forward merupakan kontrak berjangka 
yang berbentuk forward yang dilakukan untuk memperoleh keuntungan dan 
mengurangi resiko kerugian yang disebabkan ketidakpastian harga ataupun 
30 
 
kuantitas produk perdagangan yang akan datang. Ada dua macam kontrak 
forward yaitu forward beli dan forward jual. (Samsul, 2010:101-102) 
Pada kontrak ini, untuk harga beli dan harga jual terjadi kerena 
kesepakatan antara pihak bank dan nasabahnya yang sudah ditetapkan di 
awal, sedangkan untuk realisasinya dilaksanakan pada tanggal jatuh tempo. 
Jadi tawar menawar antara bank dan nasabah nantinya akan mengahasilkan 
kesepakatan harga. Harga yang timbul dari tawar menawar tersebut disebut 
future market price atau strike price atau forward price atau contract price. 
Menurut Samsul (2010:107-115) ada tiga macam motif forward yaitu: 
2.8.1  Forwad Bermotif Spekulasi 
Kontrak forward bermotif spekulasi merupakan motif dalam 
rangka mencari keuntungan. Perbedan kurs yang terjadi dianggap 
sebagai keuntungan dan sering disebut spread, spread yang tinggi 
sebagai cerminan tingkat fluktuatif nilai mata uang domestik. Ada dua 
macam motif spekulasi yaitu forward beli bermotif spekulasi dan 
forward jual bermotif spekulasi. Dalam keadaan kurs domestik 
melemah terus menerus, para spekulan atau orang yang melakukan 
spekulasi akan melakukan forward beli dengan 4 tindakan untuk 
menghindari resiko kerugian antara lain: 
a) Membeli valuta asing di spot market yaitu bank 
b) Mengambil kontrak forward beli di bank devisa 
c) Mengambil kontrak beli di futures market 
d) Mengambil kontrak jual di option market 
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Forward jual bermotif spekulasi tidak berbeda dengan forward 
beli, perbedaannya adalah forward jual terjadi jika nilai rupiah 
menguat terhadap nilai dolar. Keuntungan dengan melakukan forward 
bermotif spekulasi dapat diterjadi jika spekulan dapat melihat atau 
memprediksi harga pasar dan kurs valuta asing. Apabila prediksi atau 
dugaan salah maka kerugian yang akan didapatkan 
2.8.2  Forward Bermotif Hedging 
Forward ini dimaksudkan untuk lindung nilai atau melakukan 
hedging pada suatu perusahaan. Forward beli dengan motif hedging 
digunakan suatu perusaahaan untuk melindungi dari kerugian untuk 
membayar utang valuta asing ke perusahaan di luar negeri. Importir 
juga melakukan forward beli untuk mengurangi resiko kerugian akibat 
fluktuasi kurs valuta asing terutama melemahnya nilai rupiah. Bagi 
perusahaan yang memiliki utang luar negeri dan importir jika 
diperkirakan mata uang domestik akan melemah, maka tindakan 
hedging harus dilakukan, tapi jika sebaliknya maka tindakan hedging 
tidak perlu dilakukan. 
Forward jual dengan motif hedging dilakukan oleh eksportir 
yang sedang menunggu pembayaran dari luar negeri. Mata uang 
domestik menguat membuat eksportir harus melakukan hedging, 
karena jika valuta asing diuangkan dalam mata uang rupiah maka 
jumlahnya akan semakin sedikit. Jika diperkirakan rupiah akan 
menguat maka eksportir melakukan tindakan menjual dolar dimuka 
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untuk jatuh tempo pada tanggal tertentu. Jika eksportir tidak 
melakukan hal tersebut dan dalam beberapa bulan kedepan saat 
pembayaran terjadi penguatan rupiah maka eksportir tersebut akan 
mengalami kerugian. 
2.8.3  Forward Bermotif Arbitrase 
Arbitrase adalah tindakan untuk memperoleh dengan cara 
melakukan jual dan beli atau pinjam dan meminjamkan pada ssaat 
yang sama tanpa risiko dan tanpa investasi. Tindakan ini dilakukan di 
perdagangan berjangka. Pedoman untuk melakukan forward arbitrase 
antara lain : 
a. Membaca kurs yaitu Rp13.000/USD yang dimaksud adalah mata 
uang didepan ddisebut domestik (Rp) dan mata uang dibelakang 
adalh asing (US$) 
b. Jika future market price > future price teoritis, maka tindakan 
yang harus diambil adalah : 
1) Pinjam mata uang domestik 
2) Konversi uang domestik ke mata uang asing 
3) Pinjamkan mata uang asing 
4) Ambil kontrak jual mata uang asing untuk mendapatkan uang 
domestik 
5) Lunasi pinjaman domestik termasuk bunganya 
6) Hitung keuntungan arbitrase 
c. Jika future market < futures price teoritis, tindakan yang 
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dilakukan adalah : 
1) Pinjam mata uang asing 
2) Konversi uang asing ke mata uang domestik 
3) Pinjamkan mata uang domestik 
4) Ambil kontrak jual mata uang domestik untuk mendapatkan mata 
uang asing 
5) Lunasi pinjaman asing terasuk bunga 
6) Hitung keuntungan arbitrase 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Desain Penelitian 
Penelitian bisnis adalah proses sistematis dan objektif meliputi 
pengumpulan, pencataatan, dan analisis data untuk membantu pengambilan 
keputusan bisnis (Zikmund, 2000:105). Desain penelitian merupakan 
rancangan utama dari sebuah penelitan yang ditempatkan pada bagian awal 
atau bab metode penelitian. Menurut Sanusi (2011:13-19) desain penelitian 
dikategorikan menjadi beberapa macam yaitu desain penelitian deskriptif, 
desain penelitian kausalitas, desain penelitian korelasional, desain penelitian 
tindakan, desain penelitian ekperimental dan desain penelitian grounded. 
Desain penelitian deskriptif merupakan penelitian yang disusun dalam rangka 
memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang 
berasal dari subjek atau objek penelitian.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian deskriptif 
karena penulis ingin memberikan informasi dan gambaran tentang penetapan 
harga jual kedelai impor. Ruang lingkup penelitian ini berupa studi kasus 
mengenai penetapan harga jual kedelai impor yang dilakukan di PT SAN 
(Seger Agro Nusantara) yang beralamat di Ruko Northjunction RB01, 
Citraland, Surabaya. Penelitian ini sebatas mengidentifikasi cara PT SAN 
dalam menetapkan harga jual kedelai impornya kepada pembeli lokal, 
mengenai tentang aspek yang menjadi pertimbangan PT SAN dalam 
mengambil keuntungan atas penjualan impor kedelai dan juga hedging yang 
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dilakukan PT SAN karena fluktuasi rupiah.  
3.2  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data merupakan pengertian data macam apa yang harus 
dikumpulkan oleh peneliti, sedangkan sumber data adalah dari mana 
sumbernya data itu berasal (Sanusi, 2011:103-104). Berdasarkan hal ini, data 
tergolong menjadi dua, yaitu 
a. Data Primer 
Pengumpulan data pada data primer biasanya diperoleh dengan cara 
survei lapangan dan dengan mengunakan semua metode pengumpulan 
data original (Kuncoro, 2006 : 120). Pengumpulan data yang digunakan 
oleh penulis untuk menunjang data primer antara lain wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Data yang penulis ambil berupa data harga, 
data kalkulasi harga jual, data hedging dan data profil perusahaan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah suatu data yang telah dikumpulkan oleh suatu 
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat yang 
ingin menggunakan data tersebut (Kuncoro, 2006:127). Pencarian data 
sekunder yang dilakukan oleh peneliti disini menggunakan penelusuran 
data dari buku cetak yaitu tentang ekspor - impor, ekonomi mikro, pasar 
berjangka, dan keuangan internasional, selain itu diperoleh data dari 
website resmi pemerintah yaitu bps.go.id (data tentang jumlah kedelai, 
konsumsi kedelai domestik).Website resmi bi.go.id juga salah satu data 
sekunder yang penulis pakai yaitu data tentang nilai kurs mata uang. 
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3.3  Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1  Wawancara 
Salah satu metode pengumpulan data adalah wawancara 
responden untuk memperoleh informasi mengenai penelitian yang 
sedang diteliti. Menurut Sekaran (2006:85)  ada dua macam 
wawancara yaitu : 
a. Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara ini dikatakan tidak terstruktur karena 
pewawancara tidak merencanakan dilakukannya wawancara 
sehingga tidak mempunyai urutan pertayaan yang terencana. 
Dalam penelitian ini penulis menanyakan tentang harga jual 
kedelai secara spontan tanpa rencana kepada bagian pemasaran 
dan juga kepada konsumen kedelai PT SAN yang datang. 
b. Wawancara Terstruktur 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan 
ketika diketahui bahwa ada permasalahan dan pihak pewawancara 
memiliki daftar pertanyaan yang telah terencanakan untuk 
ditanyakan kepada narasumber. Dalam penelitian ini penulis 
sudah megetahui topik yang akan dipermasalahkan yaitu tentang 
kalkulasi harga jual dan penulis melakukan wawancara secara 
terstruktuk dengan pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya 
kepada Manajer Exim dan Owner. Pertanyaan wawancara yang 
penulis tanyakan terlampir pada lampiran. 
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Metode wawancara yang penulis pakai merupakan kombinasi antara 
kedua wawancara tersebut. Wawancara dilakukan guna mendapatkan 
data yaitu berupa data tentang harga, cara kalkulasi, penyelesaian 
hedging dan data tambahan lainnya. 
3.3.2  Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data melalu proses 
pencatatan perilaku subjek, objek, atau kejadian sistemtik tanpa 
adanyapertanyaan atau komunikasi dengan individu – individu yang 
sedang diteliti (Sanusi:2012). Disini penulis melakukan observasi 
dengan cara mengamati, melihat dan mencatat proses penetapan harga 
jual kedelai impor mulai dari menentukan HPP (Harga Pokok 
Perolehan), melihat harga pasar, menentukan keuntungan dan hedging 
kurs mata uang. 
3.3.3  Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen adalah catatatn yang 
sudah berlalu dan berbetuk tulisan, gambar, atau karya dari seseorang. 
Studi dokumen merupakan pelengkap pengumpulan data selain 
wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini penulis melakukan 
dokumentasi tulisan berupa dokumen – dokumen impor kedelai dari 
PT SAN, dokumen tersebut antara lain berupa sales contract, invoice, 
packing list, certificate of origin, certificate, certificate of analysis, 
phytosanitary, bill of lading, certificate of insurance PIB dan beberapa 
dokumen pembayaran lainnya. Dokumen yang berkaitan langsung 
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dengan penetapan harga jual kedelai impor dari semua dokumen yang 
penulis sebutkan sebelumnya antara lain sales contract, invoice, PIB, 
certificate of insurance Penulis juga melakukan dokumentasi berupa 
gambar keadaan pada PT SAN.  
3.4  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunkan oleh penulis berupa analisis data 
deskriptif studi kasus. Menurut Creswell (1998:153) studi kasus merupakan 
deskripsi terperinci tentang kasus beserta settingannya yang menampilkan 
kronologis suatu peristiwa dan menganalisisnya dengan sumber data yang 
ada. Tahapan analisis data yang penulis lakukan adalah menggunakan 
langkah – langkah dari Bungin (2003:70) yaitu: 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang paling penting dalam 
analisis data. Penulis mengumpulkan data dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi dari PT SAN tentang penetapan harga dan 
hedging. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan dan penyaringan data dari 
catatan di lapangan dan data yang ada pada PT SAN. Penulis memilih data 
yang dirasa relevan dengan tema yang penulis tulis. Data yang penulis 
dapatkan antara lain harga jual kedelai, kalkulasi harga harga, hedging, 
dokumen impor kedelai, dokumen ekspor mente, dan harga mente. Data – 
dara tersebut terdapat beberapa data yang tidak penulis gunakan karena 
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tidak relevan dengan tema penelitian penulis. Data tersebut antara lain 
dokumen ekspor mente dan harga mente. 
c. Display Data 
Display data merupakan kegiatan mendeskripsikan sekumpulan 
informasi yang memberikan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penulis menyajikan data dalam bentuk teks naratif dan bersifat 
diskriptif serta penyajiannya juga berbentuk tabel, bagan dan grafik. 
d. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 
Kegiatan ini adalah kegiatan akhir dari analisis data yaitu berupa 
kesimpulan kegiatan dan menemukan makna data yang telah disajikan. 
Data yang telah dianalisis yaitu data yang bersumber di lapangan seperti 
wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya dijelaskan dalam bentuk 
kata – kata untuk mendiskripsikan fakta yang ada yaitu tentang penetapan 
harga jual kedelai impor pada PT SAN yang  berupa jawaban dari 
pertanyaan penelitian pada bab pendahuluan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Gambaran Perusahaan 
4.1.1 Profil Perusahaan 
PT SAN atau PT Seger Agro Nusantara merupakan perusahaan 
dagang berbentuk family company. Berdiri pada tahun 1955 di Jawa 
Timur sebagai pedagang komoditi yaitu beras, kedelai dan jagung dan 
bermula dengan nama UD Srijaya yang beralamat di Kabupaten 
Jember, Jawa Timur. Pada tahun 1988, mengembangkan  usaha ke 
Surabaya menjadi pedagang lokal produk pertanian dengan berganti 
nama menjadi UD Seger. Di tahun 2002, UD Seger berganti nama 
menjadi PT Seger Agro Nusantara dan melanjutkan perkembangannya 
dengan membuat gudang berbasis modern di Sumengko, Gresik. PT 
Seger Agro Nusantara dipegang oleh generasi kedua dari keluarga 
yaitu Bapak Santoso Leksono Widodo. PT SAN melakukan ekspansi 
ke Sumbawa pada tahun 2006, Makasar, Sulawesi pada tahun 2011, 
Cepu, Jawa Tengah pada tahun 2012 dan Dompu pada tahun 2012.  
PT SAN menjadi salah satu pemain utama dalam perdagangan 
produk beras, jagung, kedelai dan mente. Visi dari PT SAN adalah 
menjadi distributor dan suplier produk pertanian di pasar lokal atau 
domestik. Bussines plan yang dilakukan oleh PT SAN antara lain 
sourcing (pembelian produk), processing (proses produksi), trading 
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and logistic (perdagangan dan pengiriman), distribution (distribusi) 
dan education (petani dan pengepul). PT SAN tidak hanya melakukan 
perdagangan tapi juga memberikan pembelajaran kepada para petani 
dan pengepul tentang bertani yang baik dan juga memberikan modal 
kepada mereka.  
4.1.2  Lokasi Studi Kasus Penetapan Harga Jual Kedelai 
PT SAN sebagai tempat studi kasus dalam melakukan penelitian 
mempunyai kantor pusat yang terletak di Ruko Northjunction RB 01, 
Citraland, Surabaya. PT SAN juga memiliki gudang dan pabrik 
dibeberapa tempat yaitu di Gresik, Cepu, Dompu, Makasar, dan 
Sumbawa. PT SAN juga berencana membuka gudang baru dibeberapa 
tepat yaitu Nganjuk dan beberapa tempat lainnya. Pembuatan gudang 
dibeberapa tempat di Indonesia dilakukan untuk memudahkan proses 
cakupan pengiriman ke seluruh Indonesia. Harga jual kedelai impor 
setiap daerah terutama harga kedelai di luar jawa berbeda dengan 
harga kedelai di jawa, karena banyaknya biaya logistik. 
4.1.3   Produk dan Wilayah Pemasaran PT SAN 
Cakupan PT SAN tidak hanya dalam negeri, tapi PT SAN sudah 
melakukan perdagangan internasional berupa ekspor dan impor. 
Produk ekspor antara lain jagung dan mente, sedangkan produk impor 
adalah kedelai. Kedelai impor yang dibeli oleh PT SAN tidak hanya 
kedelai kualitas nomer satu tapi juga kedelai untuk pakan ternak, 
karena PT SAN juga melakukan produksi fullfat soya salah satu bahan 
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utama untuk membuat campuran pakan ternak. Jadi produk dari PT 
SAN antara lain : 
a. Jagung, ekspor ke Filiphina dan menjual ke pasar domestik yaitu 
ke perusahaan pakan ternak. 
b. Mente, ekspor ke India 
c. Kedelai, impor dari Amerika, Brazil dan Argentina dan menjual 
kedelai ( US Soybean No 1) ke pengepul dan perusahaan produksi 
tahu, tempa dan kecap, sedangkan untuk kualitas rendah kan 
diolah di pabrik menjadi bungkil. 
d. Beras, PT SAN membeli dari lokal dan menjual ke pasar 
domestik juga. Pasar domestik beras dan kedelai PT SAN sudah 
mencangkup seluruh wilayah Indonesia. 
e. Fullfat soya, orang Indonesia biasa menyembutnya bungkil yaitu 
dari kedelai kualitas rendah akan diolah di pabrik untuk pakan 
ternak menjadi campuran pakan ternak dan dijual ke pabrik pakan 
ternak lokal juga pedagang ternak ayam. 
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4.1.4  Struktur Perusahaan 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT SAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur organisasi PT SAN pada gambar 4.1 mempunyai 
tingkatan yang paling tinggi yang Board of Director yang berugas 
dibantu dengan sekertaris. Di bawahnya terdapat beberapa manajer 
dari bermaca – macam devisi yaitu manajer marketing yang 
membawahi bagian marketing dan marketing support , manajer 
transportasi membawahi bagian operasional dan administrasi, manajer 
HRD (Human Resource Development) membawahi bagian rekrutmen, 
payrol, dan personal, manajer finance dan accounting, manajer IT 
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membawahi bagian hardware dan software, manajer teknik dan 
maintenance membawahi operator dan maintenance dan manajer 
impor. Dari struktur organisasi tersebut yang berkaitan langsung 
dengan penetapan harga jual kedelai impor adalah bagian: 
a. Board of Director 
Board of Director berperan dalam penetapan harga sebagai 
pengawas utama kalkulasi harga jual. BOD juga melakukan 
negosiasi dengan broker dan importir mengenai kecocokan 
harga beli. Jika terjadi permasalahan tentang harga jual yang 
terlalu rendah dan harga beli yang terlalu tinggi sehingga dapat 
menimbulkan kerugian. 
b. Manajer Impor 
Setelah bagian BOD menetapkan harga beli kedelainya 
dengan broker lalu mereka menginformasikan kepada Manajer 
impor bahwa telah ada kontrak sebesar tertentu dengan harga 
tertentu untuk dibuatkan sales contract. Manajer impor 
memperintahkan staf impor untuk membuka asuransi dengan 
perusahaan asuransi dan menghitung kalkulasi harga beli 
seluruhnya. Setelah itu staf impor menginformasikan kepada 
staf finance untuk pembayaran impor. Staf impor menghubungi 
PPJK untuk mempersiapkan dokumen impor lainnya berkaitan 
dengan bea cukai dan pelabuhan, staf impor juga memberikan 
nota pembayaran untuk jasa PPJK kepada finance. Dan yang 
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terakhir menghubungi devisi pemasaran tentang pembelian 
kedelai impor dengan harga tertentu dan jumlah tertentu pula. 
c. Manajer Finannce  
Manajer finance mendapat informasi tentang impor kedelai. 
Manajer finance melakukan hedging terlebih dahulu untuk 
menghindari resiko kerugian akibat fluktuasi mata uang. 
Manajer finance meminta stafnya untuk membayar 20 % dari 
nilai invoice untuk DP kedelai impor. Setelah barang hampir 
sampai di Indonesia atau posisi sudah di Singapura maka staf 
finance membayar penuh kurangan pembayaran impor kedelai. 
Staf finance lalu memberikan informasi tentang pembayaran 
impor, pembayaran jasa-jasa PPJK, dan pembayaran yang 
berhubungan dengan transportasi kedelai impor dari pelabuhan 
ke gudang kepada manajer pemasaran untuk mengkalkulasikan 
harga jualnya. 
d. Manajer Marketing 
Manajer marketing mendapat informasi harga beli dari 
manajer impor dan manejer finance tentang harga beli dan biaya 
– biaya penunjan impor. Manajer marketing  meminta staf 
marketing support untuk mengkalkulasikan harga untuk 
mendapat penetapan harga jual. Staf marketing memantau harga 
pada pasar domestik untuk melihat beberapa perkiraan 
keuntungan dan untuk menjual kedelai. 
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4.2  Pembahasan 
4.2.1  Penetapan Harga Jual Kedelai Impor PT SAN 
Penetapan harga jual kedelai impor terdiri dari beberapa 
komponen yang semua komponen tersebut akan dijumlahkan dan 
nantinya akan dijadikan sebagai HPP (Harga Pokok Pembelian). 
Komponen – komponen tersebut yaitu:  
a. Harga Beli Impor Kedelai 
PT SAN dalam melakukan kegiatan ekspor impornya selalu 
menggunakan broker. Broker PT SAN adalah suatu perusahaan 
dari Singapura yaitu Hong Liong San (HLS). Broker HLS 
biasanya melakukan kontrak harga impor dengan eksportir 
menggunakan dua cara yaitu flat dan basis. Flat dapat adalah 
harga pasti atau harga CFR atas negosiasi kedua belah pihak. 
Contoh nya mereka sepakat dengan harga kedelai $400/MT. Cara 
lainnya adalah Basis, cara ini menggunakan rumus-rumus tertentu 
dan juga menggunakan bursa berjangka atau future market dalam 
perhitungan harga beli impornya. Perhitungannya adalah 
PRICE = (PREMIUM + CBOT) X 0.3674541 
Yang dimaksud premium diatas adalah harga flat atau harga 
CFR dari penjual. Untuk CBOT adalah kepanjangan dari Chicago 
Board of Trade, merupakan bursa berjangka komoditi terbesar di 
dunia. Angka yang ditulis di CBOT merupakan indeks harga yang 
di bid di website resmi yaitu www.cmegroup.com 
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atau www.barchart.com. Untuk 0.3674541 adalah perhitungan per 
bushel. Untuk melakukan perdagangangan komoditi biasa 
digunakan ukuran bushel. Tapi perhitungan basis maupun flat 
tidak selalu ditampilkan di invoice, ada invoice yang menyatakan 
bahwa didalamnya menggunakan perhitungan basis, tapi lebih 
sering pada invoice langsung dituliskan harga beli akhir kedelai 
impor. 
Contoh perhitungan menggunakan basis adalah dalam kasus 
invoice yang telah penulis lampirkan dalam sales contract  di 
lampiran. Di dalam kontrak tersebut tertulis price  USD $3,05 
SK14 PER BUSHEL, harga ini berarti harga flat adalah USD 
$3,05. SK14 merupakan kode bulan indeks cbot yang di bid di 
indeks bulan Mei 2014 yaitu sebesar 1796,442. Di dalam kontrak 
tersebut tercantum kalimat kontrak harga flat akan dikonfersi dari 
US Dollar per bushel menjadi US Dolar per Metric Ton pada rate 
36.7437. Maka perhitungannya akan sesuai dengan kontrak 
tersebut yaitu 
 Basis = (3,05 + 1796,442) x 0,367437 
          = 1799,492x 0,367437 
          = 661,199 
Jadi dari perhitungan basis diatas dapat disimpulkan bahwa harga 
invoice akhir adalah USD 661,199/MT. Harga beli invoice 
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tersebut di kurs kan ke rupiah dengan kurs mata uang Rp 11.800. 
Harga beli dalam rupiah = USD 295.018  x Rp 11.800 
          =  Rp 3.481.212.400 
b. Biaya Perolehaan Devisa 
Biaya perolehan devisa dari impor kedelai merupakan biaya 
dari harga beli impor kedelia bernilai USD 295.018 dikalikan 
nilai NDPBM pada saat itu yang tercantum di PIB sebesar Rp 
11.666,00.  
Nilai CFR = USD 295.018 x Rp 11.666,00  
                    = Rp 3.441.679.988 
Bea masuk juga termasuk biaya perolehan devisa, tapi tarif bea 
masuk kedelai adalah 0%. Jadi biaya perolehan hanya Rp 
3.481.212.400. 
c. Premi Asuransi 
PT SAN menggunakan asuransi dari MIR (Mitra Iswara & 
Rorimpandey Insurance) dengan premi sebesar 0,0800%. 
Perhitungan premi asuransi nya adalah: 
USD 295.018 x 0,0800%   : USD   236,01 
Certificate Fee (USD)   : USD       3,21 
Certificate Stamp Duty (USD)  : USD       1,50 
           USD   240,72 
Premi asuransi yang dibayarkan jika dikonfersi ke rupiah adalah 
sebesar USD 240,72 x Rp 11.800 = Rp 2.840.496.. 
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d. Pungutan-pungutan  
Pungutan-pungutan yang dibebankan antara lain pajak-
pajak yang harus dibayarkankan dalam proses ¢learance. Jumlah 
pungutan-pungutannya dapat dilihat dalam dokumen PIB. Dalam 
shipment kedelai partai 446.186 MT, di dalam PIB tersebut 
pungutan yang harus dibayar PT SAN hanya PPh, karena tariff 
Bea Masuk dan PPn kedelai adalah O% dan tidak terdapat juga 
PPnBM karena kedelai bukan termasuk barang mewah. Jadi 
hanya dikenapak PPh sebesar 2,5% dengan BBS atau dibebaskan 
sebesar 80%. Biaya CIF perolehan devisa 3.441.679.988 
PPN     = 0% x (3.441.679.988 + 0) 
     = 0 
PPNBM  = 0% x (3.441.679.988 + 0) 
     = 0 
PPh     = 2,5% x (3.441.679.988 + 0) 
     = Rp 86.041.999 
BBS     = 80% x Rp 86.041.999 
     = Rp 68.833.599  
Jadi jumlah pungutan yang harus dibayarkan oleh PT SAN adalah 
PPh dikurangi jumlah yang dibebaskan yaitu Rp 86.041.999 – Rp 
68.833.599 = Rp 17.208.400. 
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e. Biaya Inklaring 
Terdapat banyak komponen yang termasuk dalam biaya 
inklaring yang menjadi salah satu komponen dalam penetapan 
harga jual kedelai di pasar domestik. Biaya-biaya tersebut yaitu: 
1) Jasa EMKL 
Jasa EMKL mempunyai tarif Rp 15 per kg jadi jika 
kedelai impor sebesar 446.186 MT maka jumlah jasa EMKL 
adalah sebesar Rp 6.692.000 dan ditambahkan PPN sebesar 
10%. Jadi biaya total adalah sebesar Rp 6.759.763.  
2) THC (Terminal Handling Kontainer) 
Biaya THC per kontainernya adalah sebesar USD 145. 
Biaya THC 17 kontainer adalah sebesar USD 2.465,00 dan 
kurs saat pembayaran THC adalah Rp 12.583. Jadi biaya 
THC seluruhnya adalah Rp 31.017.095. 
3) Biaya Pembuatan Dokumen 
Biaya pembuatan dokumen adalah sebesar Rp 100.000 
untuk seluruh dokumen impor yang dibuatkan oleh EMKL. 
4) Cleaning 
Biaya cleaning per kontainer adalah sebesar USD 
425,00. Jadi biaya 17 kontainer adalah USD 425,00 x Rp 
12.583 adalah Rp 5.347.775. 
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5) Penumpukan Kontainer 
Biaya penumpukan kontainer terdapat beracam-acam 
tergantung dengan massa penumpukannya. Untuk massa I 
penumpukan sekitar 1 – 3 hari adalah sebesar Rp 70.000. 
Massa II sekitar 4 – 10 hari adalah Rp 140.000 per hari. 
Massa III yaitu 11 hari lebih adalah Rp 250.000 per hari. 
Penumpukan kontainer PT SAN pada partai 446.186 MT 
ditambah PPN 10% adalah sebesar Rp 13.099.000. 
6) Lift Off 
Biaya lift off  ditambah PPN 10% pada partai ini sebesar 
RP 3.901.500. Biasanya biaya tersebut juga termasuk harga 
segel 17 kontainer. 
7) Biaya Karantina 
Baya karantina meliputi pemeriksaan kedelai di 
karantina Dinas Pertanian. Biaya karantina per kg kedelai 
sebesar Rp 0,5 jadi untuk jumlah kedelai 446.186 kg adalah 
Rp dan ditambah biaya pengujian laboratorium dan dokumen 
sebesar Rp 15.000 jadi total biaya karantina adalah sebesar 
Rp 238.094 
8) Ongkos Angkut 
Ongkos Angkut merupakan biaya pengangkutan kedelai 
dari Pelabuhan Tanjung Perak ke karantina yaitu sebesar Rp 
350.000 per kontainer dan biaya Tanjung Perak ke gudang 
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PT SAN di Sumengko, Gresik sebesar Rp 1.300.000 per 
kontainer. Jadi untuk 17 kontainer, total biaya untuk ongko 
angkut adalah sebesar: 
 Tanjung Perak – Karantina = Rp 350.000 x 17 kont 
                 = Rp 5.950.000 
 Tanjung Perak – Gudang   = Rp 1.300.000 x 17 kont 
                        = Rp 22.100.000 
Biaya Angkut total      = Rp 5.950.000 + Rp 22.100.000 
                            = Rp 28.050.000 
Total Biaya inklaring impor kedelai PT SAN partai 
446.186 MT ditunjukan pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 Kalkulasi Biaya Inklaring 
NO Uraian Biaya Jumlah 
1 Jasa EMKL Rp  6.759.763 
2 THC Rp  31.017.095 
3 Biaya Pembuatan Dokumen Rp  100.000 
4 Cleaning Rp  5.347.775 
5 Penumpukan Kontainer  Rp 13.099.000 
6 Lift Off Rp  3.901.500 
7 Biaya Karantina Rp  238.094 
8 Ongkos Angkut Rp  28.050.000 
                 Total Biaya Inklaring                         Rp  88.513.227 * 
 
Sumber : Data Primer, 2016 (Diolah) 
*Biaya Inklaring partai 446.186 September 2014 
Perhitungan tabel 4.1 kalkulasi biaya inklaring merupakan 
biaya inklaring keseluruhan dengan total Rp 88.513.227, 
jika dikalkulasikan rata – rata per kilogram maka rata – rata 
biaya inklaring adalah Rp 198,37 per kg. Biaya inklaring 
rata – rata untuk setiap shipment sama hanya yang 
membedakan lamanya penumpukan kontainer. 
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Dari komponen – komponen diatas akan dihitung seluruhnya 
menjadi kalkulasi impor. Tabel 4.2 merupakaan perhitungan 
kalkulasi kedelai impor. 
Nama Barang  : US Yellow Soybeans (Kedelai) 
Jumlah   : 446.186 MT 
Harga Beli  : USD 661,199/MT 
Total Harga CFR : USD 295.018 
Nomor Tarif Pos (HS) : 1201.90.0000 
Kurs Jual Devisa : Rp 11.800 
Kurs NDPB  : Rp 11.666 
Tarif PPN Impor : - 
Tarif Bea Masuk : - 
Tarif PPNBM  : - 
Tarif PPh Pasal 22 : 2,5 % 
Nomor Sales Contract: SS1856841 
Tabel 4.2 Penetapan Harga Jual partai 446.186 MT 
Keterangan Biaya Jumlah Biaya 
a. Harga Beli 
       Nilai Lawan Valuta 
       USD 295.018 x Rp 11.800 
b. Biaya Perolehan Devisa 
Bea Masuk 
        0% x Rp 3.481.212.4000 
c. Premi Asuransi 
Jumlah Premi + fee + stamp duty 
d. Pungutan – Pungutan 
1) PPN 
2) PPnBM 
3) PPh 
e. Biaya Inklaring 
Biaya Inklaring Total 
 
 
 
Rp 3.481.212.400 
 
 
Rp  0 
 
 
Rp 2.840.496 
 
 
Rp 0 
Rp 17.208.400 
 
Rp  88.513.227 
 
Harga Pokok Pembelian Rp 3.589.774.523 
Sumber:Data Primer, 2016 (Diolah) 
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HPP untuk kedelai impor dengan berat 446.186 MT adalah Rp 
3.589.774.523. Jika dicari HPP per kilogram kedelai impor adalah 
sebesar Rp 8.045/kg. Kedelai tersebut dijual pada bulan 
September 2014 dengan harga jual kedelai di pasar domestik saat 
itu. Tabel 4.3 adalah tabel harga pada saat bulan september 2014. 
Tabel 4.3 Harga Kedelai September – Oktober 2014 
Tanggal (2014) Harga Jual per kg 
1 September – 10 September Rp 8.500 
11 September – 16 September Rp 8.400 
17 Septembar – 25 September Rp 8.350 
26 September – 29 Oktober Rp 8.275 
30 September – 3 Oktober Rp 8.200 
3 Oktober – 11 Oktober Rp 8.150 
Sumber : Data Primer, 2016 (Diolah) 
Tabel 4.2 harga jual kedelai September – Oktober 2014 merupakan 
harga jual kedelai impor dari PT SAN. Kedelai partai 446.186 MT 
yang datang di Indonesia pada tanggal 16 September 2016. Jadi 
kedelai impor tersebut dijual sekitar tanggal 17 September sampai 
11 Oktober sampai kedelai impor tersebut habis. 
4.2.2  Aspek Pertimbangan PT SAN dalam Menetapkan Keuntungan   
Penjualan Kedelai Impor. 
Perusahaan dagang berbeda dengan perusahaan mnufaktur 
dalam mengambil keuntungan. Perusahaan manufaktur bisa 
melakukan mark up keuntungan beberapa persen yang mereka 
inginkan. Pembahasan pada subbab 4.2.1 merupakan kalkulasi harga 
jual kedelai impor pada tahun 2014, yaitu awal dari PT SAN 
melakukan impor kedelai. Untuk melihat aspek yang menjadi 
pertimbangan PT SAN dalam mengambil keuntungan, penulis akan 
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membandingkan kalkulasi impor secara singkat yang diambil dari satu 
kalkukasi impor di tahun 2014 dan pada tahun 2016, karena perbedaan 
pengambilan keuntungan pada kedua tahun tersebut mempengaruhi 
aspek yang menjadi pertimbangan dalam mengabil keuntungan. Tabel 
4.4 merupakan kalkulasi impor kedelai pada tahun 2016 yang 
disajikan secara ringkas dan tabel 4.4 merupakan data harga jual 
kedelai impor PT SAN pada bulan Februari dan Maret 2016. 
Tabel 4.4 Kalkulasi Harga Kedelai 250,012 MT 
Kalkulasi partai 250,012 MT 
ETA 10 Februari 2016 
US Yellow Soybeans 
Kalkulasi Biaya 
1. Harga Beli  
Kurs Jual Devisa : Rp 13.500 
Harga Beli USD 387,25 
2. Premi Asuransi : 
3. Pungutan – Pungutan : 
4. Biaya Inklaring:: 
 
 
Rp 1.307.031.484 
Rp 1.109.160 
Rp 6.559.362 
Rp 49.596.630,5 
TOTAL HPP Rp 1.364.296.636,5 
HPP per kilogram Rp 5.457 
Sumber : Data Primer, Diolah (2016) 
Tabel 4.5 Harga Jual Kedelai Februari – Maret 2016 
Tanggal (2016) Harga Jual per kg 
1 Februari – 10 Februari  Rp 6.350 
11 Februari – 17 Februari Rp 6.225 
17 Februari – 23 Februari Rp 6.200 
24 Februari  – 26 Februari Rp 6.150 
27 Februari  – 2 Maret Rp 6.025 
4 Maret – 13 Maret Rp 5.950 
Sumber : Data Primer, Diolah (2016) 
Tabel 4.4 adalah kalkulasi harga jual kedelai 250,012 MT 
memperlihatkan HPP per kilogram impor kedelai pada ETA 10 
Februari 2016 dan Tabel 4.6 harga jual kedelai Februari – Maret 2016, 
data tersebut nantinya akan diolah bersama dengan data kalkulasi 
harga bulan September 2014 pada sub bab 4.2.1 untuk melihat aspek 
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yang menjadi pertimbangan PT SAN dalam menentukan 
keuntungungan. Aspek ini dilihat dari sisi waktu yaitu melihat 
pengambilan keuntugan pada saat awal mula PT SAN mulai 
melakukan impor kedelai di tahun 2014 dengan belum banyak 
pembeli atau konsumen dan pada tahun 2016 disaat produk kedelai 
impor PT SAN sudah dikenal banyak orang dan mempunyai banyak 
pelanggan. Perbandingan tersebut akan ditunjukan pada tabel 4.5. 
Tabel 4.6 Perbandingan Keuntungan Penjualan Kedeai 2014 
dengan 2016 
2014 2016 
HPP 
(Rp/ 
Kg) 
Harga Jual 
(Rp/ Kg) 
Keuntungan 
(Rp/ Kg) 
HPP 
(Rp/ 
Kg) 
Harga Jual 
(Rp/ Kg) 
Keuntungan 
(Rp/ Kg) 
8.045 8.500 455 5.457 6.350 893 
 8.400 355  6.225 768 
 8.350 305  6.200 743 
 8.275 230  6.150 693 
 8.200 155  6.025 568 
 8.150 105  5.950 493 
Sumber : Data Primer, Diolah (2016) 
Tabel 4.6 memperlihatkan perbandingan antara keuntungan pada 
tahun 2014 dan tahun 2016. Di tabel tersebut dapat dilihat bahwa PT 
SAN dalam mengambil keuntungannya yang hanya sedikit di tahun 
2014. Ini dikarenakan mereka baru awal melakukan impor kedelai dan 
masih sedikit permintaan. Mereka mengambil sedikit keuntungan 
karena ingin mendapatkan banyak konsumen dengan memberikan 
penawaran harga yang lebih murah. Sedangkan di tahun 2016, mereka 
sudah mempunyai banyak pelanggan tetap dan kualitas kedelai juga 
sudah diakui di seluruh Indonesia. 
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulan beberapa aspek yang 
menjadi pertimbangan PT SAN dalam mengambil keuntungan yaitu : 
a. Harga Pasar Domestik 
Aspek ini menjadi penentu utama dalam mengambil 
keuntungan. Pasar kedelai merupakan pasar persaingan sempurna, 
jadi pengendali utama harga adalah dari pasar itu sendiri. Para 
pedagang tidak bisa menentukan harga sesuai keinginannya. PT 
SAN tidak bisa meninggikan harga untuk mendapatkan 
keuntungan yang besar, jika mereka melakukannya maka kedelai 
impor yang mereka jual tidak akan laku. Tapi kadangkali PT SAN 
memberikan harga sedikit lebih rendah dari harga pasar domestik 
untuk menambah jumlah konsumen dan agar kedelai bisa cepat 
terjual.  
b. Jumlah Permintaan Kedelai  
Pada tahun 2014 bisa  dilihat bahwa keuntungan yang diambil 
oleh PT SAN tidak banyak atau jauh lebih sedikit dari pada 
keuntungan yang diambil pada tahun 2016. Hal ini dikarenakan 
PT SAN masih awal dalam berdagang kedelai impor, jadi tidak 
banyak konsumen yang tahu tentang PT SAN dan kualitas kedelai 
yang PT SAN jual. Permintaan akan kedelai pada PT SAN tidak 
banyak, sedangkan barang yang ditawarkan oleh PT SAN sangat 
banyak. Kurangnya permintaan kedelai impor pada PT SAN juga 
berakibat PT SAN tidak bisa mendapatkan uang atau modal untuk 
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membayar kedelai impor yang sudah dipesan di jauh-jauh hari 
pada shipment berikutnya. Alasan kurangnya permintaan ini pun 
membuat bagian pemasaran berfikir keras untuk bisa menjual 
dengan cepat  sekaligus mendapat konsumen dan pelanggan yang 
lebih banyak. PT SAN memilih untuk mendapatkan keuntungan 
yang sedikit dengan cara menjual kedelai impor dengan harga 
yang lebih murah, karena penawaran yang besar dengan harga 
yang murah membuat para konsumen melirik PT SAN dan 
membeli kedelai dari PT SAN. Pembeli akhirnya tahu tentang PT 
SAN dan juga kualitas kedelai dari PT SAN sangat bagus untuk 
dijadikan olahan tempe, tahu maupun kedelai setelah mereka 
membeli kedelai dari PT SAN. Cara ini juga merupakan 
minimalisasi kerugian jangka pendek pasar persaingan sempurna, 
PT SAN memang belum sampai mendapat kerugian tapi mereka 
harus meminimalisasi keuntungan dari pada mereka memilih 
untuk tetap pada harga di pasar domestik dengan tidak ada 
pembeli yang membeli kedelai, lebih baik sedikit keuntungan 
bahkan kerugian dari pada mendapat kerugian yang lebih besar. 
PT SAN saat ini sudah dikenal oleh banyak konsumen karena 
kualitas kedelainya, PT SAN juga mempunyai banyak pelanggan 
yang membuat stok kedelai impor PT SAN selalu habis bahkan 
kadangkala kekurangan stok. Banyaknya permintaan kedelai 
impor pada PT SAN, membuat PT SAN memberikan harga yang 
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sama dengan pasar domestik dan mendapatkan keuntungan yang 
lebih besar dari pada pengambilan keuntungan pada awal PT 
SAN menjual kedelai, karena tanpa mengurangi atau sedikit 
merendahkan harga kedelai impor, para pembeli masih banyak 
yang membeli kedelai di PT SAN. 
4.2.3  Hedging PT SAN Akibat Fluktuasi Mata Uang 
PT SAN melakukan hedging untuk menghindari dan 
mengurangi kerugian akibat fluktuasi mata uang. Kurs mata uang 
setiap hari berubah, jika keadaan ekonomi tidak stabil dan terjadi 
inflasi maka kurs mata uang rupiah akan melemah. Indonesia dari 
tahun ke tahun mengalami pelemahan kurs mata uang, pada gambar 
4.2 time series kurs mata uang USD memperlihatkan kurs mata uang 
rupiah terhadap USD dari tahun 2014 sampai tahun 2015. 
Gambar 4.2 Time Series Kurs Mata Uang (USD) 2014-2016 
 
 
 
Sumber : Bank Indonesia (2016) 
Dari gambar 4.2 time series kurs mata uang USD 2014 - 2016 
memperlihatkan bahwa kurs mata uang terhadap USD mengalami 
pelemahan yaitu dari tahun 2014 kurs mata uang sekitar Rp 11.000 an 
dan saat ini di tahun 2016 yaitu sekitar Rp 13.000. Fluktuasi mata 
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uang terhadap USD terutama melemahnya rupiah menimbulkan 
kerugian bagi PT SAN, karena dalam kasus ini PT SAN adalah 
importir kedelai dan pembayaran yang dilakukan adalah advance 
payment, PT SAN membayar kedelai impornya saat posisi kapal yang 
mengangkut kedelai sudah berada di Singapura. Lama pengiriman dari 
Amerika ke Indonesia kurang lebih sekitar 40 hari, tergantung dengan 
berat kedelai yang diangkut oleh kapal. Jarak antara sales contract dan 
pembayaran yang lama mengharuskan PT SAN melakukan hedging 
mata uang sebab jika PT SAN tidak melakukan hedging PT SAN 
harus membayar pembayaran yang lebih banyak. 
PT SAN melakukan hedging berupa forward contract dengan 
menggunakan Bank BCA. PT SAN setelah menerima sales contract 
dan membayar DP (down payment), bagian finance membeli forward 
contract dan melakukan kesepakatan tentang nilai kurs mata uang 
dengan Bank yang dipilih oleh PT SAN yaitu Bank BCA. PT SAN 
memperkirakan bahwa dalam waktu sekitar 40 hari kedepan kurs 
rupiah akan melemah. PT SAN membeli kontrak forward dengan 
kesepakatan nilai kurs sebesar Rp 11.800, seperti perhitungan harga 
beli dalam subbab 4.2.1 dan akan dibayarkan oleh Bank BCA pada 
saat jatuh tempo yaitu pada tanggal 10 September 2014. Tabel 4.5 
merupakan data kurs mata uang pada 22 Agustus 2014 sampai 10 
Agustus 2014. 
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Tabel 4.7 Kurs Mata Uang (USD) Agustus – September 2016 
Tanggal Kurs Beli Kurs Jual 
01/08/2014 11625 11735 
04/08/2014 11605 11905 
05/08/2014 11525 11825 
06/08/2014 11595 11895 
07/08/2014 11635 11935 
08/08/2014 11625 11925 
11/08/2014 11520 11820 
12/08/2014 11535 11835 
13/08/2014 11540 11840 
14/08/2014 11525 11825 
15/08/2014 11525 11825 
18/08/2014 11530 11830 
19/08/2014 11525 11825 
20/08/2014 11550 11850 
21/08/2014 11550 11850 
22/08/2014 11522 11822 
25/08/2014 11565 11865 
26/08/2014 11558 11858 
27/08/2014 11530 11830 
28/08/2014 11535 11835 
29/08/2014 11545 11845 
01/09/2014 11560 11860 
02/09/2014 11590 11890 
03/09/2014 11.615 11915 
04/09/2014 11605 11905 
05/09/2014 11600 11900 
08/09/2014 11570 11870 
09/09/2014 11615 11915 
10/09/2014 11655 11955 
  Sumber : BCA, Data Diolah (2016) 
Dari `data tabel 4.7 pada tanggal 10 September 2014 kurs jual 
saat itu adalah Rp 11.915,  dapat diartikan bahwa hedging yang 
dilakukan oleh PT SAN sukses. PT SAN melakukan forward contract 
dengan Bank BCA pada awal Agustus setelah barang dikapalkan dan 
kurs saat itu sekitar Rp 11.735, PT SAN memprediksi bahwa dalam 
satu bulan kedepan kurs jual akan mengalami kenaikan. Prediksi dari 
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PT SAN ternyata benar pada saat jatuh tempo pembayaran yaitu pada 
tanggal 10 September 2014 kurs mata uang terhadap USD mengalami 
kenaikan. PT SAN mendapatkan keuntungan atas kontrak forward 
yang telah PT SAN beli. Keutungan yang didapat PT SAN karena 
melakukan hedging sebagai berikut: 
Jumlah transaksi   : USD 295.018 
Spot rate 1 Agustus 2014 : Rp 11.735 
Forward rate   : Rp 11.800 
Spot rate 10 September 2014 : Rp 11.915 
  Keuntungan : (Rp 11.915 – Rp 11.800) x USD 295.018 
           : Rp 115 x USD 295.018 
           : Rp 33.927.070 
Dari perhitungan diatas dapat dilihat keuntungan PT SAN saat PT 
SAN melakukan hedging dan sekligus juga dapat dilihat kerugian PT 
SAN jika tidak melakukan hedging yaitu sebesar Rp 33.927.070. Jadi, 
PT SAN selalu melakukan hedging berupa forward contract untuk 
mengurangi kerugian akibat fluktuasi kurs untuk pembayaran 
impornya.   
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BAB V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan pada Bab Pembahasan, penulis menyimpulkan 
menjadi beberpa hal yaitu: 
a. Penetapan harga jual kedelai impor pada PT SAN terdiri dari beberapa 
kalkulasi yaitu harga beli, biaya perolehan, premi asuransi, pungutan – 
pungutan dan biaya inklaring. Setelah semua kalkulasi dijumlah baru 
dibagi dengan jumlah kedelai yang dibeli untuk mendapatkan HPP per 
kilogramnya dan dijual dengan harga pada pasar domestik. 
b. Aspek yang menjadi pertimbangan PT SAN dalam menetapkan harga 
jualnya terdapat 2 aspek. Aspek ini dilihat dari kalkulasi pada tahun PT 
SAN baru melakukan impor dengan kalkulasi impor pada tahun 2016 
sekarang ini. Aspek tersebut yaitu harga kedelai pada pasar pasar 
domestik dan jumlah permintaan kedelai. 
c. PT SAN mengurangi resiko kerugian akibat fluktuasi mata uang dengan 
cara melakukan hedging forward contract yang dibeli pada Bank BCA 
dengan nilai yang ditentukan antara PT SAN dan Bank BCA dan 
diterima pada saat jatuh tempo.  
5.2 Saran 
a. PT SAN dalam melakukan kalkulasi penetapan harga jualnya 
harusnya juga menambahkan komponen kalkulasi biaya jasa lainnya 
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seperti biaya administrasi, telex, telegram, biaya melakukan forward 
contract dan biaya kecil lainnya. Dengan menambahkan perkiraan 
biaya lainnya dapat melihat keuntungan yang didapat oleh PT SAN, 
karena keuntungan dan selisih harga jual hanya berkisar beberapa 
rupiah saja dan tidak sampai lebih dari ribuan rupiah. Jadi biaya-biaya 
kecil juga sangat mempengaruhi kalkualsi harga jualnya. 
b. Aspek yang menjadi pertimbangan dalam mengambil keuntungan, PT 
SAN bisa menambahkan aspek harga dari pesaing. Jika PT SAN 
hanya terpaku pada pasar domestik tanpa melihat harga yang 
diberikan oleh pesaing, jika ternyata pesaing pada PT SAN ada yang 
memberikan harga yang lebih murah maka pelanggan dari PT SAN 
bisa berpindah membeli kedelai impor pada pesaing dari PT SAN. 
c. Terdapat cara lain dalam melakukan hedging akibat fluktuasi mata 
uang yaitu dengan menggunakan currency swap, currency swap 
hampir sama denga forward contract tetapi ada pertukaran bunga 
dalam negeri dan bunga luar negeri yang menjadi pertimbangan dalam 
perhitungan. Hedging lainnya dan bisa digunakan juga untuk  
melindungi dari fluktuasi harga terutama harga beli impor. Hedging 
dengan cara future contract yaitu dengan menggunakan bursa 
berjangka. Di indonesia sudah banyak pialang yang menawarkan 
jasanya untuk membantu dalam melakukan transaksi pada bursa 
berjangka, karena kedelai sudah masuk dalam komoditi yang 
diperdagangkan. PT SAN juga bisa mencoba untuk masuk ke bursa 
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berjangka internasional seperti broker HLS yaitu di CBOT dan 
melakukan transaksi sendiri tanpa perantara dari HLS. Hal ini 
memberikan keuntungan kepada PT SAN terutama dalam melakukan 
harga beli dengan eksportir. 
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Lampiran Panduan Wawancara dengan PT SAN 
 
a. Bagaimana cara PT SAN bernegoisasi harga beli impor dengan 
eksportir? 
b. Selain harga beli, hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam 
penetapan harga jual kedelai ke distributor? 
c. Bagaimana cara PT SAN menetapkan harga jual kedelainya? 
d. Aspek yang perlu dipertimbangkan dalam mengambil keputusan 
tentang harga? 
e. Bagaimana mengurangi kerugian atau hedging karena fluktuasi mata 
uang? 
 
